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Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
Big Book untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan model ADDIE yang melalui 
lima tahapan yakni analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik validasi dan angket. Validitas media Big 
Book diperoleh melalui hasil validasi ahli desain, ahli materi dan ahli bahasa. Hasil 
validasi ahli desain mendapatkan presentase sebesar 96% (sangat valid). Sedangkan 
hasil dari validasi ahli materi mendapatkan presentase sebesar 94% (sangat valid). 
Sedangkan hasil dari validasi ahli bahasa mendapatkan presentase sebesar 96% 
(sangat valid). Keparaktisan media diperoleh dari angket siswa pada skala kecil, skala 
sedang dan skala besar. Pada hasil angket siswa skala kecil mendapatkan presentase 
93,6%. Sedangkan hasil angket siswa skala sedang mendapatkan presentase 91,3%. 
Sedangkan hasil angket siswa skala besar mendapatkan presentase 90,8%. Semua 
hasil angket siswa dinyatakan sangat praktis. Hasil efektivitas media diperoleh dari 
respon siswa berupa pretest dan posttest pada skala kecil, skala sedang dan skala 
besar. Hasil skor skala kecil mendapatkan presentase 50,8% pretest, 89,1% posttest 
dan N-Gain 0,77. Sedangkan hasil skor skala sedang mendapatkan presentase 54,6% 
pretest, 90,8% posttest dan N-Gain 0,79. Sedangkan hasil skor skala besar 
mendapatkan presentase 57,2% pretest, 92,6% posttest dan N-Gain 0,82. Media Big 
Book dinyatakan efektif. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa media 
Big Book untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar valid, praktis, 
dan efektif digunakan dalam pembelajaran di kelas. 
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This development research aims to develop Big Book learning media to improve the 
learning outcomes of fourth grade elementary school students. The type of research used 
is ADDIE model development research which goes through five stages, namely analysis, 
design, development, implementation and evaluation. Data collection was carried out 
using validation techniques and questionnaires. The validity of Big Book media is 
obtained through validation results from design experts, material experts and language 
experts. The design expert's validation results obtained a percentage of 96% (very valid). 
Meanwhile, the results from material expert validation obtained a percentage of 94% 
(very valid). Meanwhile, the results from validation by language experts obtained a 
percentage of 96% (very valid). Media practicality was obtained from student 
questionnaires on a small scale, medium scale and large scale. In the results of the small 
scale student questionnaire, the percentage was 93.6%. Meanwhile, the results of the 
medium scale student questionnaire obtained a percentage of 91.3%. Meanwhile, the 
results of the large-scale student questionnaire obtained a percentage of 90.8%. All 
student questionnaire results were stated to be very practical. The results of media 
effectiveness were obtained from student responses in the form of pretest and posttest on 
a small scale, medium scale and large scale. The small scale score results obtained a 
percentage of 50.8% pretest, 89.1% posttest and N-Gain 0.77. Meanwhile, the medium 
scale score results obtained a percentage of 54.6% pretest, 90.8% posttest and N-Gain 
0.79. Meanwhile, the large scale score results obtained a percentage of 57.2% pretest, 
92.6% posttest and N-Gain 0.82. Big Book media was declared effective. Based on the 
results of the analysis, it can be concluded that the Big Book media for improving the 
learning outcomes of fourth grade elementary school students is valid, practical and 
effective for use in classroom learning. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan Pancasila adalah komponen penting dalam sistem pendidikan nasional dan telah 

dimasukkan dalam kurikulum pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar. Menurut (Asikin et 

al., 2021) Pendidikan Pancasila meliputi pendidikan moral, pendidikan nilai demokrasi, 

pendidikan politik, serta pendidikan sosial, namun yang terpenting yaitu pendidikan nilai dan 

pendidikan moral. Pendidikan Pancasila merupakan elemen penting yang tidak dapat terpisahkan 

dalam pendidikan di Indonesia yang berpengaruh pada pola pikir dan perilaku masyarakatnya 

(Sakinah & Dewi, 2021). Menurut (Yuniati et al., 2021) Pendidikan Pancasila tentunya sangat 

penting untuk dilaksanakan karena melalui Pendidikan Pancasila kita mendapatkan pengetahuan 

akan pentingnya nilai-nilai Pancasila untuk diterapkan dalam kehidupan bermasayarakat dan 

juga untuk mempersiapkan warga negara yang berbudi pekerti luruh dan selalu menjunjung 

tinggi nilai-nilai Pancasila untuk menghadapi dunia. Pendidikan Pancasila mengajarkan siswa 

untuk memahami, menghormati dan menerapkan perilaku positif dalam berbagai aktivitas 

kehidupan sehari-hari Pendidikan Pancasila merupakan kurikulum yang mewujudkan prinsip-

prinsip luhur bangsa dan berupaya membentuk sikap positif manusia sejalan dengan nilai-nilai 

yang terdapat dalam pancasila (Pratiwi, 2021). Nilai-nilai Pancasila sebagai filsafah hidup 

bangsa perlu diimplementasikan untuk meningkatkan karakter bangsa yang semakin menurun 

(Anwar & Salim, 2019). Penerapan nilai-nilai Pancasila secara utuh dan menyeluruh harus 

dilakukan melalui upaya bersama sekolah, keluarga, dan masyarakat secara aktif (Saingo, 2022). 

Nilai-nilai Pancasila sudah selayaknya ditanamkan sejak dini untuk membentuk karakter anak. 

Sedangkan pembelajaran Pendidikan Pancasila Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

mengajarkan peserta didik untuk memahami, menghormati, dan menerapkan prinsip-prinsip 

moral dalam kehidupan sehari-hari (Sunaryati, Setiawan, Darmawan, Nurlaela, & Dewi, 2023). 

Menurut (Risdiany & Dewi, 2021) Pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki dampak positif 

yang signifikan pada karakter dan moral peserta didik. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

mendorong penghargaan terhadap keberagaman budaya, agama, dan suku bangsa, ini membantu 

peserta didik menjadi lebih toleran dan memahami perbedaan, yang merupakan aspek penting 

dalam pembentukan karakter yang baik (Pratiwi, 2021). Guru dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pengajar diberi kesempatan guna untuk mencarikan nilai sebagai konsekuensi atas 

aktivitas dari proses pembelajaran yang guru paparkan pada siswa. Guru berperan dalam 

meningkatkan keaktifan siswa dengan menyediakan media dalam proses pembelajaran guna 

menarik perhatian meningkatkan aktifitas belajar peserta didik (Rosmitha Sari et al., 2022). 

Dengan demikian, salah satu komponen penting dalam pembelajaran adalah media 

pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara 

atau penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada penerima informasi peserta didik 

yang bertujuan untuk menstimulus para peserta didik agar termotivasi serta bisa mengikuti 

proses pembelajaran secara utuh dan bermakna (Hasan, Milawati dkk, 2021). Penggunaan 

media dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk mempertinggi daya tahan peserta didik 

terhadap informasi atau materi pembelajaran yang diberikan (Adam, 2023). Perlunya 

penggunaan media pembelajaran yang konkret dan juga menarik serta menjadikan para peserta 

didik lebih aktif dan berada pada suasana belajar yang menyenangkan (Rahmah & Amaliya, 

2022). 

Diharapkan bahwa adanya media dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila akan 

membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman peserta didik tentang apa 

yang mereka pelajari. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
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kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan (Harefa, 2022). Menurut 

(Marzuki, 2023) hasil belajar merupakan proses dari suatu perolehan yang dicapai dari suatu 

aktivitas atau proses diri dengan lingkungannya sehingga menghasilkan suatu perolehan. 

Sedangkan menurut (Rahman, 2021) hasil belajar merupakan sebuah proses ketika seseorang 

memperoleh sesuatu dengan mengubah perilakunya karena pengalaman yang dia peroleh. 

Hasil belajar yang baik dapat membuka pintu kesempatan yang lebih luas dalam kehidupan 

seseorang (Uno & Umar, 2023).  

Pendidikan abad 21 lebih menekankan peran aktif peserta didik dalam mencari sumber 

belajar untuk mengembangkan kemampuan kognitif (Wulandari et al., 2022). Kemampuan 

kognitif merupakan kemampuan peserta didik untuk mengolah satu atau lebih informasi yang 

melibatkan proses pemahaman peserta didik terhadap informasi yang diterima (Muliani, 

2019). Ranah kognitif ini berperan penting bagi kemampuan guru dalam menciptakan interaksi 

edukatif antara guru dengan peserta didik yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (I. Rahmawati, 2022). Aspek kognitif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

belajarnya serta juga menjadi penentu keberhasilan dalam aspek-aspek lainnya dan ketika anak 

sudah mampu menggunakan konsep berpikirnya maka tugas pendidikan adalah untuk 

mengembangkannya (Agung, 2019).  

Selain kemampuan kognitif, peserta didik juga mampu meningkatkan kemampuan afektif, 

kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belajar dan memiliki bagian penting yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai. Dalam penilaiannya ranah afektif merupakan sisi kejiwaan 

(psikis) peserta didik yang relatif sulit untuk diukur karena dalam suatu tindakan atau prilaku 

seseorang ditentukan oleh individu masing-masing yang berjalan secara dinamis (berubah-

ubah) sesuai dengan emosi yang ditimbulkan (Alfiah, 2019). Menurut (Salam, 2022) Ciri-ciri 

hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pengembangan media pembelajaran sangat 

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Terlebih lagi dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, dimana guru harus memberikan contoh dan menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas IV Sekolah Dasar. Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

siswa lebih sulit memahami materi Negaraku Indonesia karena terlalu banyak hafalan. 

Penggunaan media yang baik dengan adanya animasi dan ukuran buku yang besar menjadi 

menarik perhatian siswa untuk belajar. 

Menurut hasil observasi yang dilaksanakan bulan juni lalu di SDN Pengadegan 03 Pagi 

Jakarta Selatan guru hanya menggunakan media buku paket dan menjelaskannya 

menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran kurang menarik dan siswa sulit 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul 

“Pengembangan Media Big Book Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Negaraku 

Indonesia Siswa Kelas IV SDN Pengadegan 03 Pagi Jakarta Selatan.” 

Istilah “Big Book” mencakup praktik berinteraksi dengan buku-buku yang memiliki 

dimensi substansial, berisi konten tekstual yang diperbesar, dan grafik yang berdampak secara 

visual (Jamil, Listyono, & Norra, 2020). Marzoan (2019) mengatakan bahwa Big Book adalah 

buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan dan gambar yang besar. Menurut Saskia, Aziz, dan 

Yakin (2022), Big Book memiliki atribut berbeda sebagai sumber naratif, menampilkan teks 

dan ilustrasi lebih besar yang memfasilitasi keterlibatan membaca kolaboratif antara pendidik 

dan peserta didik. Big Book memiliki keunikan yaitu gambar dan tulisan berukuran besar dan 

pemberian warna menarik, (Prawiyogi, dkk 2021). 
  

2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan ini adalah jenis RnD (Research 

and Development) model ADDIE. Langkah-langkah pengembangan ADDIE, ADDIE adalah 
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kependekan dari tahap-tahap yang ada di dalam model tersebut, yaitu analisys, design, 

development, implementation, dan evaluation (Junaedi, 2019). Dalam penelitian ini akan 

menghasilkan produk media pembelajaran melalui proses validasi dan uji coba. Hal ini 

memastikan bahwa media tersebut layak digunakan sebagai media pembelajaran.  

Data yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari saran ahli validasi desain, ahli validasi materi, dan ahli validasi bahasa 

serta angket tanggapan dari siswa skala kecil, skala sedang, dan skala besar. Data kuantitatif 

didapatkan dari lembar validasi yang ditujukan kepada ahli desain, ahli materi, dan ahli 

bahasa. Selain itu, data kuantitatif didapatkan dari hasil presentase angket respon siswa skala 

kecil, skala sedang, dan skala besar. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian pengembangan Big Book ini meliputi lembar 

ahli validasi, lembar kepraktisan, kemudian lembar keefektifan dengan tes pretest dan posttest 

menggunakan skala kecil, skala sedang, dan skala besar. Rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 

1) Uji Kelayakan dan Kepraktisan 

Presentasi = Skor Total x 100 

      Skor Max 

Keterangan: 

P  = Tingkat kevalidan 

Skor Total = Skor jawaban responden 

Skor Max = Skor jawaban tertinggi 

 

2) Uji Keefektifan  

N-Gain = (Skor Postest) – (Skor Pretest) 

              (Skor Maximal) – (Skor Pretest) 

         Sumber: (Oktavia et al., 2019) 

Keterangan: 

N-Gain = menyatakan nilai uji normalitas gain 

Skor postest = menyatakan skor pretest 

Skor pretest = menyatakan skor posttest 

Skor maksimal = menyatakan skor maksimal (100) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian mengembangkan media pembelajaran Big Book Pendidikan Pancasila materi 

Negaraku Indonesia untuk peserta didik kelas IV C SDN Pengadegan 03 Pagi Jakarta Selatan. 

Penelitian dan pengembangan atau RnD (Research and Development) model ADDIE merupakan 

proses instruksional yang terdiri dari lima fase, yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi dan evaluasi yang dinamis (Cahyadi, 2019). Pengembangan Big Book Pendidikan 

Pancasila materi Negaraku Indonesia ini sudah divalidasi oleh validator materi dan validator 

media. Proses pengambilan data kevalidan produk dilaksanakan pada tahap development. 

Sedangkan kelayakan kepraktisan dan keefektifan produk dilaksanakan pada tahap 

implementation. 

3.1 Hasil Pengembangan Big Book Pendidikan Pancasila materi Negaraku Indonesia 

Siswa Kelas IV C SDN Pengadegan 03 Pagi Jakarta Selatan 

Pengembangan media pembelajaran Big Book Pendidikan Pancasila materi Negaraku 

Indonesia dimulai dengan melakukan studi pendahuluan dengan melihat analisis kebutuhan 

berbentuk wawancara, observasi, dokumentasi bersama dengan guru selaku wali kelas dan 

bersama seluruh peserta didik kelas IV C SDN Pengadegan 03 Pagi Jakarta Selatan. Menurut 

hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan, pembelajaran yang dilaksanakan didalam 
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kelas guru menggunakan metode ceramah, metode yang digunakan guru tidak bervariasi, 

sehingga pembelajarannya terasa membosankan dan hanya satu arah, media pembelajaran 

yang biasa digunakan hanya dari buku paket, ppt dan video youtube. Sehingga peserta didik 

cepat merasa bosan, tidak tertarik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, kurang fokusnya 

peserta didik terhadap pembelajaran bisa menyebabkan hasil belajar peserta didik berkurang.  

Peneliti telah melakukan penelitian yang menganalisis peserta didik dan konteks 

pembelajaran dalam penelitian. Media pembelajaran Big Book Pendidikan Pancasila materi 

Negaraku Indonesia dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

pada saat pembelajaran Pendidikan Pancasila. Dimana media pembelajaran tersebut 

dilengkapi dengan materi, animasi dan gambar yang menarik, menggunakan kertas A3 Art 

Paper, dan media Big Book sebagai media evaluasi peserta didik ditengah-tengah materi atau 

di akhir pembelajaran. Dalam penerapan dan penggunaan media pembelajaran Big Book 

sangat membantu peserta didik dalam belajar mandiri dan menyenangkan, sehingga peserta 

didik tidak merasa bosan dan dapat lebih konsentrasi dalam kegaiatan pembelajaran di kelas.  

 Peneliti merancang penilaian untuk mengukur kemampuan memahami dan pengetahuan 

terhadap materi atau pencapaian hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media 

pembelajaran Big Book, instrument penilaian yang digunakan berupa alat penilaian pretest 

atau tes yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu berupa soal pretest dan posttest dalam bentuk 

uraian. Pretest digunakan untuk mengukur pemahaman dan pengetahuan peserta didik 

sebelum menerima informasi yang dibutuhkan dan pemaparan capaian pembelajaran. Tahap 

kegiatan pembelajaran adalah menyampaikan materi tentang Negaraku Indonesia, pada 

pembahasan tersebut perlu dibuatkannya media pembelajaran untuk pemahaman dan 

pengetahuan peserta didik. Setelah itu diberikan evaluasi tes berupa posttest serta melakukan 

pembahasan terkait materi Negaraku Indonesia. 

3.2 Hasil Uji Kelayakan dan Kepraktisan Media Big Book Pendidikan Pancasila materi 

Negaraku Indonesia Siswa Kelas IV C SDN Pengadegan 03 Pagi Jakarta Selatan 

Melakukan pengembangan media pembelajaran, peneliti merancang dan melakukan 

evaluasi formatif pada pembelajaran yang sudah di rancang untuk memperoleh penilaian data 

kualitatif dan kuantitatif untuk meningkatkan produk yang dikembangkan. Untuk memperoleh 

hasil data kuantitatif peneliti sudah melakukan penyebaran kuesioner atau angket penilaian 

kepada validator ahli di bidangnya dan digunakan sebagai alat pengukur. Hasil penilaian data 

kuantitatif yang telah diperoleh dari validasi desain mencapai nilai presentase 96%. Presentase 

yang diperoleh menunjukkan bahwa media pembelajaran Big Book Pendidikan Pancasila yang 

dikembangkan sudah mendapatkan kriteria sangat layak dan sudah di uji cobakan kepada 

peserta didik kelas IV C. Sedangkan untuk data kualitatif yaitu diperoleh saran dan komentar 

dari ahli validasi desain. 

Hasil data kuantitatif yang diperoleh ahli materi mencapai nilai presentase 94%. Presentase 

yang diperoleh menunjukkan bahwa media pembelajaran Big Book Pendidikan Pancasila yang 

dikembangkan sudah mendapatkan kriteria sangat layak dan sudah di uji cobakan kepada 

peserta didik kelas IV C. Sedangkan untuk data kualitatif yaitu diperoleh saran dan komentar 

dari ahli validasi materi. 

Hasil data kuantitatif yang diperoleh ahli bahasa mencapai nilai presentase 96%. Presentase 

yang diperoleh menunjukkan bahwa media pembelajaran Big Book Pendidikan Pancasila 

mendapatkan kriteria sangat layak dan sudah di uji cobakan kepada peserta didik kelas IV C. 

Sedangkan untuk data kualitatif yaitu diperoleh saran dan komentar dari ahli validasi bahasa. 

Hasil perolehan skor uji kelayakan pada skala kecil yaitu diperoleh dengan presentase 

93,6%. Hasil perolehan skor uji kelayakan pada skala sedang yaitu diperoleh dengan presentase 

91,3%. Dan hasil perolehan skor uji kelayakan pada skala besar diperoleh dengan presentase 

90,8%. Maka hasil penilaian yang diberikan akan diubah menjadi interval poin untuk analisis 
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data, tingkat yang diperoleh dalam ketercapaian media pembelajaran Big Book Pendidikan 

Pancasila materi Negaraku Indonesia berada tingkat kualifikasi sangat valid. Berdasarkan hasil 

penilaian diatas, bahwa media pembelajaran Big Book Pendidikan Pancasila sudah layak 

digunakan pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dikelas. 

3.3 Hasil Tingkat Keefektifan Media Big Book Pendidikan Pancasila materi Negaraku 

Indonesia Siswa Kelas IV C SDN Pengadegan 03 Pagi Jakarta Selatan 

Sesudah melaksanakan uji kelayakan dengan para ahli maka akan dilakukan uji coba produk 

oleh skala kecil, skala sedang, dan skala besar. Efektivitas produk ini di ukur menggunakan skor 

preteset dan posttest yang kemudian diuji menggunakan uji N-Gain. Untuk hasil akhir dari uji 

N-gain yang ditinjau sesuai dengan kriteria keefektifan didapatkan bahwa produk ini dinyatakan 

“Sangat Efektif” dengan presentase ketuntasan 100% yang terlihat dengan nilai N-Gain yang 

bernilai positif semua sesuai dengan klasikasi peningkatakan tinggi, sedang, dan rendah. Pada 

tahap uji coba skala kecil dengan jumlah peserta didik sebanyak 6. Penilaian kelayakan 

diperoleh 50,8% hasil pretest, diperoleh 89,1% hasil posttest, diperoleh N-Gain 0,77 dengan 

kriteria keberhasilan efektifitas tinggi. 

Pada tahap uji coba skala sedang dengan jumlah peserta didik 15. Penilaian kelayakan 

diperoleh 54,6% hasil pretest, diperoleh 90,8% hasil posttest, diperoleh N-Gain 0,79 dengan 

kriteria keberhasilan efektifitas tinggi. Pada tahap uji coba skala besar dengan jumlah peserta 

didik 31. Penilaian kelayakan diperoleh 57,2% hasil pretest, diperoleh 92,6% hasil posttest, 

diperoleh N-Gain 0,82 dengan kriteria efektifitas tinggi. Berdasarkan hasil kualifikasi media 

pembelajaran Big Book Pendidikan Pancasila sudah layak dan efektif untuk digunakan pada 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila bagi seluruh peserta didik kelas IV dan guru SDN 

Pengadegan 03 Pagi Jakarta Selatan. Tahapan akhir dari pengembangan media sebagai hasil 

dari pembuatan produk peneliti. 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran 

Big Book Pendidikan Pancasila materi Negaraku Indonesia yang didalamnya terdapat kata 

pengantar, tujuan pembelajaran, ringkasan materi, dan soal. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Kelayakan media Big Book Pendidikan Pancasila materi Negaraku Indonesia untuk 

meningkatkan hasil belajar ini dinyatakan sangat valid dengan presentase skor 96% dari ahli 

desain dan dinyatakan sangat valid, presentase skor 94% dari ahli materi dan dinyatakan valid, 

presentase skor 96% dari ahli bahasa dan dinyatakan valid. Produk Big Book Pendidikan 

Pancasila materi Negaraku Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar dinyatakan sangat valid 

berdasarkan hasil angket respon peserta didik skala kecil dengan presentase skor 93,6%. Hasil 

angket respon peserta didik skala sedang dengan presentase skor 91,3%. Hasil angket respon 

peserta didik skala besar dengan presentase skor 90,8%. 

Keefektifan Big Book Pendidikan Pancasila materi Negaraku Indonesia untuk 

meningkatkan hasil belajar dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil pretest, posttest, dan N-

Gain peserta didik skala kecil dengan presentase skor 50,8% pretest, 89,1% posttest, 0,77 N-

Gain. Hasil angket respon peserta didik skala sedang dengan presentase skor 54,6% pretest, 

90,8% posttest, 0,79 N-gain. Hasil angket respon peserta didik skala besar dengan presentase 

skor 57,2% pretest, 92,6% posttest, 0,82 N-Gain. 
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